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ABSTRAK 

 

Covid-19 merupakan ancaman yang meresahkan seluruh masyarakat Indonesia. Covid-19 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh viris Sars-Cor-2 dan dapat ditularkan antara 

manusia. Penyebaran virus ini perlu dikendalikan dan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan daya tahan tubuh. Daya tahan tubuh manusia dapat ditingkatkan 

dengan cara istirahat yang cukup, mengkonsumsi vitamin dan suplemen, serta mengkonsumsi 

tanaman herbal. Tanaman herbal asli Indonesia yang terbukti berkhasiat sebagai peningkat 

imunitas telah banyak diteliti. Beberapa contoh tanaman herbal yang dapat berkhasiat sebagai 

peningkat imunitas adalah Jahe, Bawang Putih, Kunyit dan tanaman herbal lainnya. Pada 

penyuluhan kali ini diberikan materi mengenai upaya pencegahan penularan virus korona dan 

beberapa contoh tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai peningkat imunitas. Para 

peserta juga diberikan penyuluhan mengenai cara mengolah tanaman herbal hingga menjadi 

ramuan obat yang dapat dikonsumsi dan berkhasiat meningkatkan daya tahan tubuh. Target 

luaran yang diharapkan dari kegiatan penyuluhan ini adalah pemahaman peserta peyuluhan 

mengenai pengertian sistem imun dan pentingnya menjaga imunitas selama masa pandemi 

serta pengetahuan mengenai beberapa jenis tanaman herbal yang berkhasiat sebagai 

imunomodulator dan cara pengolahannya sehingga dapat di konsumsi. Pencapaian target 

luaran ini dapat dinilai dengan membandingkan nilai yang diperoleh peserta pada saat pre-test 

yang dilakukan sebelum pemaparan materi dan nilai yang diperoleh peserta pada saat post-test 

yang dilakukan setelah peserta diberikan materi sehingga dapat dilihat pengaruh 

penyuluhan/pemparan materi yang diberikan terhadap pemahaman peserta. Nilai rata-rata pre-

test dan post-test yang diperoleh peserta adalah 67,5 dan 78,9. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai materi yang diberikan, yaitu mengenai pentingnya 

sistem imun sebagai upaya pencegahan penularan Covid-19 dan pemahaman peserta mengenai 

manfaat tanaman herbal sebagai peningkat imunitas sehingga dapat dikonsumsi selama 

pandemi Covid-19. Hasil analisa stattistik menggunakan uji-t berpasangan menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian penyuluhan (sig 2-tailed < 0,005) terhadap pengetahuan dan 

pemahaman peserta penyuluhan. 

 

Kata Kunci: Penyuluhan, Covid-19, Pencegahan, Imunitas, Tanaman herbal  
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PRAKATA 

 

 Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata’ala atas 

karunia dan rahmat Nya kegiatan Pengabdian Masyarakat atau Program Kemitraan Masyarakat 

yang berjudul “Penyuluhan Mengenai Tanaman Herbal Peningkat Sistem Imun yang dapat 

Dikonsumsi sebagai Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 bagi Masyarakat RW 18 Desa 

Cijengkol Secara Daring” telah dilaksanakan menggunakan aplikasi Zoom. Pada kesempatan 

ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Gunawan Suryoputro., selaku Rektor UHAMKA 

2. Ibu Prof. Hj. Nani Solihati, M.Pd., selaku ketua LPPM UHAMKA 

3. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan FFS UHAMKA 

4. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS UHAMKA 

5. Tim Pengurus LPPM UHAMKA 

6. Tim pengabdian yang telah berkontribusi selama kegiatan berlangsung 

7. Bapak Acep Syarifudin., selaku Ketua RW 18 Desa Cijengkol Kec. Setu Kab. Bekasi 

8. Peserta kegiatan PKM 

yang telah mendukung dan membantu berlangsungnya kegiatan Pengabdian Masyarakat atau 

Program Kemitraan Masyarakat ini. 

 Dalam penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan sehingga kami butuh masukan 

dan saran yang membangun dari berbagai pihak untuk penyempurnaan laporan selanjutnya. 

Akhir kata, semoga Program Kemitraan Masyarakat ini dapat bermanfaat bagi ummat. 

 

Jakarta, 12 Februari 2021 

 

                                      Penyusun 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

  Covid-19 merupakan penyakit yang saat ini menjadi 1embali1 di Indonesia. Covid-19 

adalah penyakit yang disebabkan virus Sars-Cov-2 dan ditularkan antara manusia. Penularan 

virus korona dari manusia ke manusia dapat terjadi melalui kontak erat dan droplet, tidak 

melalui udara. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan menjalankan protokol kesehatan 

seperti menjaga jarak, cuci tangan secara teratur dan menjaga etika ketika batuk dan bersin 

(Kemenkes RI, 2020). Selain itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

penyebaran virus korona adalah dengan meningkatkan dan menjaga daya tahan (imunitas) 

tubuh.   

  Imunitas atau daya tahan tubuh merupakan suatu reaksi dalam tubuh terhadap bahan 

asing yang masuk ke dalam tubuh secara molekuler atau seluler (Alkandahri dkk, 2018). Daya 

tahan tubuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan tubuh untuk 

mempertahankan kondisi tubuh dalam melawan penyakit, terutama penyakit yang disebabkan 

oleh virus. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh adalah 

dengan mengkonsumsi obat-obatan herbal.  

  Herbal adalah bahan atau produk dari tumbuhan dengan manfaatnya dalam pengobatan 

atau 1embali1n manusia lainnya yang mengandung bahan mentah atau olahan dari satu atau 

lebih tanaman. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun-menurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat. Tanaman-tanaman herbal yang dapat digunakan dan 

berkhasiat sebagai peningkat daya tahan tubuh (immunomodulator) antara lain Kembang 

Sepatu (Hibiscus rosasinensis), Brotowali (Tinospora cordifolia), Lidah buaya (Aloe vera), 

Murbei (Morus alba), Jeruk nipis (Citrus aurantifolia), Bawang putih (Allium sativum), Kunyit 

(Curcuma longa), Echinace (Echinacea pupurea), Meniran (Phyllanti niruri) dan Sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) (Ika, 2020; Izazi dan Kusuma, 2020). 

  Tanaman-tanaman tersebut diketahui memiliki aktivitas imunomodulator dan dapat 

digunakan untuk mencegah penularan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus, salah 

satunya adalah mencegah Covid-19. Penyuluhan mengenai tanaman herbal yang dapat 

berkhasiat sebagai imunolator sangat penting untuk dapat diberikan pasa saat ini. Berdasarkan 

data hingga 10 Februari 2021, total kasus terkonfirmasi positif virus corona di Indonesia telah 

mencapai lebih dari satu juta kasus sehingga diperlukan penyuluhan mengenai upaya 
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pencegahan penyebaran virus korona. Salah satu upaya pencegahan penyebaran virus adalah 

mengkonsumsi sediaan atau ramuan obat herbal yang berkhasiat sebagai peningkat daya tahan 

tubuh. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

  Virus korona sudah menjadi permasalahan bagi seluruh penduduk Indonesia. Virus ini 

sudah menyebabkan lebih dari satu juta penduduk Indonesia terkonfirmasi positif korona, 

32.358 pasien meninggal dunia dan 992.492 terkonfirmasi telah pulih dari virus korona. Jumlah 

kasus positif korona di Indonesia merupakan yang tertinggi di wilayah Asia. Peningkatan kasus 

positif korona dapat dihambat dengan melaksanakan protokol kesehatan (3M) yang telah di 

anjurkan kementerian Kesehatan Republik Indonesia, meliputi mencuci tangan, memakai 

masker dan menjaga jarak. Selain itu, upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk mencegah 

penularan virus korona adalah dengan meningkatkan daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi 

vitamin, suplemen dan ramuan tanaman herbal yang berkhasiat sebagai imunomodulator 

(peningkat daya tahan tubuh). 

  Desa Cijengkol merupakan salah satu wilayah yang berada di provinsi Jawa Barat. 

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan tingkat kasus terkonfirmasi positif 

koron ketiga tertinggi di Indonesia. Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan penularan 

Covid-19. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

 Virus korona sudah menjadi permasalahan bagi seluruh penduduk Indonesia. Virus ini sudah 

menyebabkan lebih dari satu juta penduduk Indonesia terkonfirmasi positif korona, 32.358 

pasien meninggal dunia dan 992.492 terkonfirmasi telah pulih dari virus korona (Data per 

tanggal 10 Februari 2021). Jumlah kasus positif korona di Indonesia merupakan yang tertinggi 

di wilayah Asia. Peningkatan kasus positif korona dapat dihambat dengan melaksanakan 

protokol Kesehatan (3M) yang telah di anjurkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Upaya pencegahan penularan virus korona dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 

(Susilo dkk 2020): 

a. Pemberian vaksin 

b. Deteksi dini dan isolasi 

c. Higiene, Cuci Tangan dan Disinfeksi 

d. Alat Pelindung Diri 

e. Penggunaan Masker 

f. Mempersiapkan daya tahan tubuh 

 Daya tahan tubuh dapat ditingkatkan dengan mengkonsumsi vitamin, suplemen dan ramuan 

tanaman herbal yang berkhasiat sebagai imunomodulator (peningkat daya tahan tubuh). 

Penyuluhan mengenai upaya-upaya pencegahan penularan virus korona perlu diberikan ke 

masyarakat supaya timbul kesadaran untuk menjaga diri sehingga tidak tertular virus korona. 

Pada penyuluhan, masyarakat RW 18 Desa Cijengkol dan pelaku UMKM rempah-rempah 

Kabupaten Kuningan dan Cirebon akan diberikan penjelasan mengenai Covid-19, upaya-upaya 

pencegahan penularan virus dan tanaman herbal yang berkhasiat sebagai peningkat daya tahan 

tubuh.  

 Beberapa tanaman herbal yang dapat digunakan dan berkhasiat sebagai peningkat daya 

tahan tubuh (immunomodulator) antara lain Kembang Sepatu (Hibiscus rosasinensis), 

Brotowali (Tinospora cordifolia), Lidah buaya (Aloe vera), Murbei (Morus alba), Jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia), Bawang putih (Allium sativum), Kunyit (Curcuma longa), Echinace 

(Echinacea pupurea), Meniran (Phyllanti niruri) dan Sarang semut (Myrmecodia tuberosa). 

Tanaman-tanaman ini telah teliti dan terbukti dapat meningkatkan daya tahan tubuh (Ika, 2020; 

Izazi dan Kusuma, 2020). Tanaman-tanaman ini dapat dijadikan alternatif dalam upaya 

peningkatan daya tahan tubuh sehingga dapat mencegah terjadi penularan virus korona.  

 Penyuluhan mengenai Tanaman Herbal Peningkat Sistem Imun yang dapat Dikonsumsi 

sebagai Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 bagi Masyarakat RW 18 Desa Cijengkol dan 
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pelaku UMKM secara Daring diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang upaya-upaya pencegahan penularan virus korona, terutama dengan penggunaan 

tanaman herbal yang berkhasiat sebagai peningkat imunitas. Selain itu diharapkan dengan 

dilaksanakannya kegiatan PKM ini dapat menambah pengetahuan peserta tentang bagaimana 

cara mengolah tanaman herbal hingga dapat dikonsumsi dan di ambil manfaatnya sebagai 

tanaman obat. Berdasarkan anjuran Kementerian Kesehatan Indonesia (2020), terdapat 

beberapa ramuan herbal yang dapat digunakan sebagai peningkat sistem imun. Ramuan 

tersebut di antaranya : 

1. Ramuan 1 

 Bahan yang diperlukan: Jahe merah 2 ruas jari, jeruk nipis 1 buah, kayu manis 3 ruas jari, 

gula merah secukupnya dan air sebanyak 3 cangkir 

 Cara pengolahannya: semua bahan di cuci bersih, rebus air hingga mendidih kemudian 

kecilkan api lalu masukkan semua bahan (jahe merah yang di geprek terlebih dahulu, kayu 

manis dan gula merah) dan rebus selama 15 menit. Setelah itu di dinginkan dan di saring 

kemudian beri perasan jeruk nipis. 

 Cara pemakaian: diminum 1 kali sehari sebanyak 1 ½ cangkir. 

2. Ramuan 2 

 Bahan yang diperlukan: kunyit 1 ruas ibu jari, lengkuas 1 ruas ibu jari, jeruk nipis 1 buah, 

gula merah secukupnya, air 3 cangkir. 

 Cara pengolahannya: semua bahan di cuci bersih, rebus air hingga mendidih kemudian 

kecilkan api lalu masukkan semua bahan (kunyit dan lengkuas yang di geprek terlebih dahulu, 

dan gula merah) dan rebus hingga tersisa setengahnya. Setelah itu di dinginkan dan di saring 

kemudian beri perasan jeruk nipis. 

 Cara pemakaian: ramuan diminum 2 kali sehari 1 gelas. 

3. Ramuan 3 

 Bahan yang diperlukan: pegagan 1 jumput, jahe merah 1 ruas ibu jari, temulawak 1 iris, gula 

aren secukupnya, air 1,5 gelas. 

 Cara pengolahannya: semua bahan di cuci bersih, rebus air hingga mendidih kemudian 

kecilkan api lalu masukkan semua bahan (jahe merah yang telah digeprek, pegagan, temulawak 

dan gula aren) dan rebus hingga tersisa setengahnya. Setelah itu di dinginkan dan di saring. 

 Cara pemakaian: ramuan diminum 2 kali sehari 1 gelas. 

4. Ramuan 4 

 Bahan yang diperlukan: kencur yang sudah dikupas (50 gram), beras 100 gram, daun pandan 

3 lembar, gula aren secukupnya, air 2300 mL. 
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 Cara pengolahannya: sangrai beras hingga kekuninga kemudian dihaluskan Bersama-sama 

dengan kencur dan gula aren. Rebus air hingga mendidih kemudian masukkan bahan yang telah 

dihaluskan dan tambahkan daun pandan kemudian disaring.  

 Cara pemakaian: ramuan diminum 2 kali sehari.  

5. Ramuan 5 

 Bahan yang diperlukan: daun kelor 2 genggam dan air 2 cangkir. 

 Cara pengolahannya: daun kelor di cuci bersih, rebus air hingga mendidih kemudian 

kecilkan api lalu masukkan semua bahan lalu matikan api. Setelah itu di dinginkan dan di 

saring. 

 Cara pemakaian: dewasa 2 kali sehari sebanyak 1 cangkir dan anak-anak 2 kali sehari ½ 

cangkir. 

6. Ramuan 6 

  Bahan yang diperlukan: bawang putih tunggal 2 butir, air hangat 1 gelas, madu secukupnya. 

 Cara pengolahannya: bawang putih di cuci bersih dan di memarkan sampai halus, 

campurkan kedalam air hangat dan tambahkan madu. Aduk hingga larut. 

 Cara pemakaian: ramuan diminum 2 kali sehari. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

Peserta penyuluhan program kemitraan masyarakat ini adalah masyarakat RW 18 Desa 

Cijengkol yang terletak di provinsi Jawa Barat dan pelaku UMKM rempah-rempah wilayah 

Kabupaten Kuningan dan Cirebon, Jawa Barat. Provinsi Jawa barat merupakan salah satu 

provinsi dengan tingkat kasus terkonfirmasi positif Covid-19 yang cukup tinggi di Indonesia. 

Penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat atas 

bahaya virus korona dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai upaya-upaya 

pencegahan penyebaran virus yang baik. Alur program kegiatan PKM ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Alur Program Kegiatan 

 

 

Program kemitraan masyarakat ini dilakukan secara online melalui aplikasi Zoom dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Koordinasi dan Sosialiasi Program 

Kegiatan koordinasi dan sosialisasi program merupakan tahap awal yang dilakukan pada 

program kegiatan masyarakat. Pada tahap ini dilakukan penjelasan mengenai pentingnya 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di 

PERSIAPAN 
MITRA

• SOSIALIASI DENGAN 
MITRA

• PERTEMUAAN 
KOORDINASI

PERSIAPAN TIM 
PELAKSANA

• PERTEMUAAN 
KORDINASI

• PENYIAPAN MATERI DAN 
KOMPONEN LAIN YANG 
DIBUTUHKAN

PELAKSANAAN 
KEGIATAN

PENDAMPINGAN 
PROGRAM 
BERKELANJUTAN
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masyarakat serta mengenalkan herbal asli Indonesia yang dapat berkhasiat sebagai 

peningkat daya tahan tubuh. 

2. Persiapan Komponen Acara 

Pada tahap ini tim pengabdian mempersiapkan materi yang akan diberikan pada saat 

kegiatan. Pembelian bahan-bahan yang diperlukan saat simulasi pembuatan ramuan herbal 

juga dilakukan pada tahap ini. Hal yang lain yang disiapkan adalah link Zoom yang akan 

digunakan dan kesiapan jaringan internet tim panitia kegiatan pengabdian masyarakat. Pada 

tahap ini juga dilakukan adalah pendataan peserta PKM melalui google form 1 minggu 

sebelum hari kegiatan.  

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 6 Februari 2021 dengan melibatkan 27 (dua 

puluh tujuh) peserta yang terdiri dari masyarakat RW 18 Desa Cijengkol Kec. Setu Kab. 

Bekasi dan pelaku UMKM rempah-rempah Kabupaten Kuningan dan Cirebon, Jawa Barat. 

Kegiatan berlangsung secara online melalui aplikasi Zoom. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan dan Luaran Kegiatan 

No Kegiatan Luaran (Output) 

1 Pembelajaran 1 

Upaya pencegahan penyebaran Covid-19 

dengan cara meningkatkan sistem imun 

Peserta mengetahui pengertian sistem 

imun dan memahami pentingnya 

menjaga sistem imun selama masa 

pandemi 

2 Pembelajaran 2 

Herbal yang berkhasiat sebagai 

imunomodulator yang dapat di konsumsi 

selama masa pandemic Covid-19 

Peserta mengetahui herbal yang di 

anjurkan untuk di konsumsi selama masa 

pandemi Covid-19 dan cara mengolah 

herbal atau rempah-rempah tersebut 

sehingga dapat dikonsumsi 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada hari Sabtu, 

6 Februari 2021. Kegiatan meliputi pemaparan mengenai salah satu upaya pencegahan 

penyebaran corona viruses yaitu dengan memanfaatkan dan mengkonsumsi tanaman herbal 

yang berkhasiat sebagai peningkat sistem imun. Peserta pada kegiatan PKM ini adalah 

masyarakat RW 18 Desa Cijengkol dan pelaku UMKM pengolah rempah-rempah Kabupaten 

Kuningan dan Cirebon, Jawa Barat. 

a. Sosialiasi Kegiatan 

Rencana mengenai kegiatan penyuluhan disampaikan kepada ketua RW 18 Desa Cijengkol 

tiga bulan sebelum kegiatan berupa proposal kegiatan yang berisi tentang tujuan, sasaran 

dan manfaat yang diperoleh dari kegiatan PKM. Ketua RW 18 Desa Cijengkol menyambut 

positif usulan kegiatan dan satu hari menjelang pelaksanaan, teknis kegiatan dipaparkan 

secara detail. Pada H-7 kegiatan, kegiatan PKM ini juga di sosialisasikan kepada pelaku 

UMKM rempah-rempah di daerah Kabupaten Kuningan dan Cirebon dan mendapat 

sambutan yang positif.  

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan pengisian presensi dan dilanjutkan dengan memberikan 

pretest melalui google form tentang upaya pencegahan penularan covid-19 dan tanaman 

herbal yang berkhasiat peningkat imunitas. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi 

tentang upaya pencegahan penularan covid-19 dan tanaman herbal yang berkhasiat 

peningkat imunitas dengan pembicara Ibu Dr. apt. Fith Khaira Nursal, M.Si., moderator ibu 

apt. Rahmah Elfiyani dan Host Ibu apt. Nining, M.Si., serta simulasi pembuatan ramuan 

herbal yang dipandu oleh ibu Dr apt. Fith Khaira Nursal, M.Si., dan ibu Anisa Amalia 

M.Farm. Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada sesi 

tanya jawab, antusias dan animo peserta kegiatan PKM sangatlah besar. Pada sesi tanya 

jawab dan diskusi in dibahas mengenai pengolahan bahan herbal menjadi produk yang siap 

untuk di konsumsi. Selain itu juga dibahas mengenai lebih mendetail mengenai khasiat-

khasiat tanaman herbal khusunya khasiatnya sebagai imunomodulator. Kegiatan PKM ini 

di akhiri dengan memberikan post test melalui google form tentang upaya pencegahan 

penularan covid-19 dan tanaman herbal yang berkhasiat peningkat imunitas serta penutupan 

oleh moderator kegiatan PKM. 
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Telah disebutkan sebelumnya bahwa sebelum dilakukan pemaparan materi para peserta 

diminta untuk mengerjakan pre-test melalui Gform yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

harus di isi untuk mengukur sejauh mana pengetahuan peserta terkait dengan materi yang 

akan disampaikan. Kemudian setelah diberikan materi, peserta kembali diminta untuk 

mengisi pertanyaan-pertanyaan (post-test) melalui Gform untuk mengukur keberhasilan 

penyampaian materi. Peserta yang mengerjakan pre-test dan post-test secara lengkap hanya 

berjumlah 14 peserta dari 27 total peserta. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata dibandingkan nilai pre-test. Data hasil pre-test dan post-test seperti tercantum 

pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 2. Data Hasil pre-test dan post-test 

No. Nama Peserta 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1 Meirista Era Virginia 75 80 

2 Annisa Nur R 75 90 

3 Citra Wati 80 85 

4 Febilia Dwi R 60 70 

5 Indra Cahyana 80 80 

6 Ajeng Fadli 65 80 

7 Yunita Nurmala 55 80 

8 Ageung Nurfauziah 60 100 

9 Tri Winarto 60 65 

10 Titi Dwi W 60 80 

11 Nana Supriatna 45 60 

12 Sella Oktaviani 75 70 

13 Athirah Arrahiim A 85 85 

14 Syarifatunnisa 70 80 

 

 Hasil analisis skewness dan kurtosis dari hasil pre-test dan post-test tertera pada Tabel 

3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Skewness dan Kurtosis Nilai Test 

Statistics 

 Pretest Postest 

N Valid 14 14 

Missing 0 0 

Skewness -,273 ,022 

Std. Error of Skewness ,597 ,597 

Kurtosis -,605 ,567 

Std. Error of Kurtosis 1,154 1,154 
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Pada data pre-test, nilai Z pada skewness adalah -0,273/0,597 = -0,4573 (<1,96) dan nilai Z 

pada kurtosis adalah -0,605/1,154 = -0,5243(<1,96). Pada analisa data hasil post-tet diperoleh 

nilai Z pada skewness sebesar 0,0369 (<1,96) dan nilai Z pada kurtosis sebesar 0,4913 (<1,96). 

Berdasarkan nilai Z pada masing-masing data, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test  

dan post-test terdistribusi normal. 

 Langkah berikutnya adalah melakukan analisa uji-t berpasangan dari hasil pre-test dan 

post-test. Hasil yang diperoleh dari analisa uji-t berpasangan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisa Nilai Test dengan Uji-t berpasangan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Prestest 67,5000 14 11,39332 3,04499 

Postest 78,9286 14 10,22414 2,73252 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Prestest & Postest 14 ,421 ,134 

 

Hasil analisa menunjukkan nilai rata-rata pre-test adalah 67,5 dengan nilai SD 11,39 dan nilai 

rata-rata post-test adalah 78,93 dengan nilai SD 10,22. Hasil ini merupakan data dari 14 peserta 

yang mengisi kuisioner melalui GForm. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat 

terlihat nilai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pre-test (67,5 < 78,93). 

Hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan antara nilai rata-rata nilai pre-test dan post-test  

secara deskriptif. Namun berdasarkan nilai koefisien korelasi yang tertera pada Tabel 4 maka 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara variable pre-test dan post-test karena nilai 

signifikansi pada table (0,134) > 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Output Paired Sample Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Prestest - 

Postest 

-11,42857 11,67321 3,11980 -18,16848 -4,68866 -3,663 13 ,003 
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Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 5., yang menggambarkan output ”Paired Sample 

Test” diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,003 < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 

pre-test dan post-test. Hasil analisa ini menunjukkan ada pengaruh pemberian penyuluhan 

mengenai pengolahan dan pemanfaatan tanaman herbal sebagai peningkat imunitas sebagai 

upaya pencegahan penyebaran Covid-19 pada masyarakat RW 18 Kec. Setu Kab. Bekasi dan 

pelaku UMKM rempah-rempah Kabupaten Kuningan dan Cirebon. Berikut adalah indicator 

capaian dari kegiatan: 

 

Tabel 6. Kriteria dan Indikator Keberhasilan Kegiatan 

No Kegiatan Luaran (Output) Hasil 

1 Pembelajaran 1 

Upaya pencegahan penyebaran 

Covid-19 dengan cara 

meningkatkan sistem imun 

Peserta mengetahui pengertian 

sistem imun dan memahami 

pentingnya menjaga sistem imun 

selama masa pandemic 

Terpenuhi 

2 Pembelajaran 2 

Herbal yang berkhasiat sebagai 

imunomodulator yang dapat di 

konsumsi selama masa pandemic 

Covid-19 

Peserta mengetahui herbal yang di 

anjurkan untuk di konsumsi selama 

masa pandemi Covid-19 dan cara 

mengolah herbal atau rempah 

tersebut sehingga dapat dikonsumsi 

Terpenuhi 

 

4.2 Luaran 

Hasil luaran kegiata adalah sebagai berikut: 

1. Publikasi ilmiah pada jurnal Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, telah di 

submit. 

2. Publikasi media massa pada www.koranmu.com, telah terbit dengan link 

https://www.koranmu.com/2021/02/pengolahan-herbal-peningkat-imunitas.html 

3. Publikasi berupa video yang di upload di laman Youtube dengan link 

https://www.youtube.com/watch?v=9R0Qbxl76-I  

http://www.koranmu.com/
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

5.1 Faktor yang menghambat/Kendala 

Kegiatan PKM ini dilakukan secara daring pada tanggal 6 Februari 2021. Permasalahan 

utama pelaksanaan kegiatan secara Daring adalah masalah sinyal. Pada saat pelaksanaan ada 

beberapa peserta yang mengalami masalah sinyal sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan 

PKM secara utuh. Hal inilah yang menyebabkan jumlah peserta yang mengerjakan pre-test dan 

post-test tidak sama sehingga tidak semua data dapat kami laporkan. Data yang dapat kami 

laporkan adalah data nilai dari 14 peserta dari 27 peserta yang mengikuti kegiatan PKM ini. 

Selain itu, beberapa peserta pada kegiatan PKM ini berusia tidak muda lagi sehingga 

mengalami kendala dalam pengisian absensi, pelaksanaan pre-test maupun post-test yang 

dilaksanakan menggunakan platform GForm.  

 

5.2 Faktor yang mendukung dan Tindak Lanjut 

Tema kegiatan PKM ini merupakan tema yang sedang hangat-hangatnya dibicarakan 

di masyarakat karena merupakan salah upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk 

mencegah penyebaran dan penularan virus korona. Kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat untuk lebih waspada terhadap penyebaran virus korona dan dapat 

melakukan pencegahan mandiri yaitu dengan mengkonsumsi tanaman herbal yang dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh. Pada penyuluhan ini di informasikan mengenai herbal asli 

Indonesia yang dapat dan di anjurkan untuk di konsumsi selama masa pandemi Covid-19 ini. 

Herbal asli Indonesia akan lebih mudah untuk di dapatkan dan dengan mudah untuk di olah 

dan dimanfaatkan sebagai imunomodulator.  

Antusiasime peserta saat sesi tanya jawab juga menjadi indicator menariknya tema yang 

kami angkat pada kegiatan penyuluhan kali ini. Pada sesi tanya jawab dibahas secara lebih 

mendetail mengena khasiat tanaman obat, cara pengolahan herbal menjadi ramuan maupun 

produk yang lebih praktis untuk di konsumsi karena sebagian peserta merupakan pelaku 

UMKM rempah-rempah yang berasal dari Kabupaten Kuningan dan Cirebon, Jawa Barat. 

Berdasarkan hasil yang kami peroleh, maka tindak lanjut dari kegiatan ini adalah 

pelaksanaan penyuluhan lanjutan yang khusus membahas mengenai cara pengolahan herbal 

sehingga menjadi suatu produk yang lebih praktis dan ekonomis sehingga dapat dijadikan 

alternatif usaha rumahan oleh peserta penyuluhan.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

  Kegiatan penyuluhan dengan tema pengolahan herbal sebagai peningkat imunitas 

dalam upaya pencegahan dan pemulihan Covid-19 merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 

sebagai upaya pemberian edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga sistem 

imun kita dalam mencegah tertular virus korona yag telah menjadi bencana nasional di negara 

Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya sistem imun sebagai upaya pencegahan penularan 

Covid-19 dan pemahaman peserta mengenai manfaat tanaman herbal dan cara pengolahannya 

sehingga dapat digunakan sebagai peningkat imunitas selama masa pandemi Covid-19. Hasil 

analisa stattistik menggunakan uji-t berpasangan menunjukkan adanya pengaruh pemberian 

penyuluhan (sig 2-tailed < 0,005) terhadap pengetahuan dan pemahaman peserta penyuluhan. 

 

6.2 Saran 

 Kegiatan serupa perlu dilakukan kepada kelompok masyarakat lain sehingga dapat 

menambah pengetahuan masyarakat luas mengenai pentingnya sistem imunitas dalam 

pencegahan penyebaran penyakit yang disebabkan oleh virus dan jenis-jenis herbal asli 

Indonesia yang berkhasiat sebagai peningkat imunitas dan cara pengolahannya sehingga dapat 

di aplikasikan kedalam bidang usaha dan memiliki nilai ekonomis.  
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 (Ketua) - 12 16 400.000,00 

Pelaksana 2 (Anggota) - 12 16 400.000,00 

Pelaksana 3 (Anggota) - 12 16 400.000,00 

Pelaksana 4 (Moderator) - 1 1 100.000,00 

Subtotal (Rp) 1.300.000,00 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Publikasi jurnal 1 1 1.000.000,00 1.000.000,00 

Publikasi pada media online 1 1 500.000,00 500.000,00 

Kuota internet 20 20 50.000,00 1.000.000,00 

Design leaflet  1 1 450.000,00 450.000,00 

Pembelian Door Prize 1 1 250.000,00 250.000,00 

Pembelian rempah-rempah 1 1 100.000,00 100.000,00 

Subtotal (Rp) 3.300.000,00 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

- - - - - 

Subtotal (Rp) - 

4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

Aplikasi Zoom berbayar - 1 bulan 300.000,00 300.000,00 

Peminjaman Laboratorium 

dan Peralatan 

 1 300.000,00 
300.000,00 

Subtotal (Rp) 600.000,00 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 5.200.000,00 
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2. Instrumen/Makalah/Materi Kegiatan 
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3. Personalia Tenaga Pelaksana beserta Kualifikasinya 

A. IDENTITAS KETUA 

1. Identitas Diri 

1 Nama lengkap (dengan gelar) Anisa Amalia, M.Farm. 

2 Jenis Kelamin P 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP/NIK/Identitas lain - 

5 NIDN 0316018801 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 16 Januari 1988 

7 E-mail anisa.amalia@uhamka.ac.id 

8 No Telepon/Faks 085691775915 

9 Alamat kantor Islamic Center, Jl. Delima II/IV, Jakarta Timur 

13460 

10 Nomor Telepon/Faks 021-8611070, 86609772 

11 Lulusan yang telah dihasilkan - 

12 Mata kuliah yang diampu 1. Farmasetika Dasar 

2. Kimia Fisika 

3. Praktikum Farmasi Fisika 

4. Praktikum Teknologi Sediaan Solid 

5. Stabilitas Obat 

6. Praktikum Biofarmasetika 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri 

Syarifhidayatullah Jakarta 

Universitas Indonesia 

Bidang Ilmu Farmasi Teknologi Farmasi 

Tahun Masuk – Lulus 2005 – 2009 2014 – 2016 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Uji Efek 

Imunomodulator 

Ekstrak Etanol Gambir 

(Uncaria gambir 

Roxb.) terhadap 

Aktivitas dan 

Kapasitas Fagositosis 

Sel Makrofag 

Peritoneum Mencit 

secara In Vivo  

Preparasi dan Karakterisasi 

Sediaan Solid Lipid 

Nanoparticle (Nanopartikel 

Lipid Padat) untuk 

Meningkatkan Laju Disolusi 

dan Permeasi Gliklazid secara 

In Vitro. 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1. Drs. M. Yanis Musdja, 

M.Sc. 

2. Dr. apt.Nurmeilis, M.Si. 

1. Dr. apt. Mahdi Jufri, M.Si. 

2. Prof. apt. Effionora Anwar, 

M.S. 

 

mailto:anisa.amalia@uhamka.ac.id
http://www.fa.itb.ac.id/dht/
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3. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir 

Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Rp) 

2015 Pemanfaatan Ekstrak Etanol Gambir (Uncaria 

Gambir Roxb.) sebagai Bahan Berkhasiat 

Immunomodulator 

pada Formula Sediaan Mikrokapsul 

Hibah 

UHAMKA 

Internal 

2017 Pengaruh Variasi Konsentrasi Formula (Fase Minyak 

dan Surfaktan) dan Kondisi Pembuatan (Kecepatan 

Pengadukan dan Suhu Pencampuran) terhadap Sifat 

Fisik Sistem Mikroemulsi Minyak Eukaliptus 

Hibah 

UHAMKA 

Internal 

2017 Pemanfaatan Sistem Mikroemulsi dalam Sediaan Gel 

untuk Penghantaran Ibuprofen secara Topikal dengan 

Design Expert pada Pengobatan Gout 

Hibah 

UHAMKA 

Internal 

 

4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul pengabdian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2019 Edukasi dan Sosialisasi mengenai 

Keamanan dan Penandaan Produk 

Kosmetik bagi Masyarakat RW 18 Desa 

Cijengkol Kecamatan Setu Kabupaten 

Bekasi 

LPPM 

UHAMKA 

7.500.000,00 

2 2020 Edukasi dan Sosialisasi Mengenai 

Keamanan dan Penandaan Kosmetik bagi 

Masyarakat Rt 06 Rw 03, Cempaka Baru, 

Kemayoran, Jakarta Pusat 

 

Mandiri - 

 

Ketua Kegiatan 

 
Anisa Amalia, M.Farm. 
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B. IDENTITAS ANGGOTA 1 

1. Identitas Diri 

1 Nama lengkap  apt. Nining, M.Si. 

2 Jenis Kelamin P 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIDN 0328118803 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 28 November 1988 

6 E-mail nining@uhamka.ac.id 

7 No HP 081224042122 

8 Alamat kantor Islamic Center, Jl. Delima II/IV, Jakarta Timur 

13460 

9 Nomor Telepon/Faks 021-8611070, 86609772 

10 Lulusan yang telah dihasilkan 2 orang 

11 Mata kuliah yang diampu 1. Farmasi Fisika 

2. Sistem Penghantaran Obat 

3. Teknologi Sediaan Solid 

4. Praktikum Farmasi Fisika 

5. Praktikum Farmasetika Dasar 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama PT Universitas Padjadjaran Institut Teknologi Bandung 

Bidang Ilmu Farmasi Teknologi Farmasi 

Tahun Masuk – Lulus 2007 – 2011 2012 – 2015 

Judul Skripsi/Tesis Formulasi Tablet Hisap 

Ekstrak Daun Pegagan 

(Centella asiatica L. Urb.) 

sebagai Nicotine 

Replacement Therapy pada 

Pecandu Rokok 

Pengeringan Ekstrak Kelopak 

Bunga Rosela (Hibiscus 

sabdariffa L.) melalui 

Mikroenkapsulasi dengan 

Maltodekstrin Metode Semprot 

Kering 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1. Drs. Dolih Gozali, M.Si. 

2. apt. Yoga Windu 

Wardhana M.Si, 

5. Prof. Dr. rer. Nat. Sundani 

Nurono Suwandi 

6. Dr. Saleh Wikarsa 

 

3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir 

No. Tahun Judul penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2017 Karakterisasi Kolagen Larut Asam dari 

Kulit Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.) 

sebagai Alternatif Eksipien Halal 

Lemlit 

UHAMKA 

7.000.000,- 

 

4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul pengabdian Pendanaan 

mailto:nining@uhamka.ac.id


22 
 

Sumber Jumlah 

1 2017 Edukasi dan Sosialisasi Gema Cermat di 

Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi 

Bekerjasama dengan IAI PC Kab. Bekasi 

dan PCM Cabang Setu Kab. Bekasi 

LPPM 

UHAMKA 

7.000.000,- 

2 2020 Edukasi Pengenalan Obat Berbasis 

Pendidikan kepada Guru dan Siswa 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 

23 menggunakan Metode PIANO (Pintar 

dengan Obat) 

LPPM 

UHAMKA 

7.000.000,- 

 

Anggota Kegiatan 

 
apt. Nining, M.Si. 
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C. IDENTITAS ANGGOTA 2 

1. Identitas Diri 

1 Nama lengkap  Dr. apt. Fith Khaira Nursal, M.Si.  

2 Jenis Kelamin P 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIDN 0307057401 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Padang, 07 Mei 1974 

6 E-mail fithkhaira@uhamka.ac.id 

7 No HP 08118701037 

8 Alamat kantor Islamic Center, Jl. Delima II/IV, Jakarta Timur 

13460 

9 Nomor Telepon/Faks 021-8611070, 86609772 

10 Lulusan yang telah dihasilkan 2 orang 

11 Mata kuliah yang diampu 1. Farmasi Fisika 

2. Sistem Penghantaran Obat 

3. Biofarmasetika 

4. Praktikum Biofarmasetika 

 

3. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama PT Universitas 

Andalas 

Institut Teknologi 

Bandung 

Institut Teknologi 

Bandung 

Bidang Ilmu Farmasi Farmasetika Farmasetika 

Tahun Masuk – Lulus 1992 – 1998 2004 – 2006 2013 – 2019 

Judul Skripsi/Tesis Preparasi dan 

Karakterisasi 186-

ReODMSA 

sebagai Prekursor 

untuk Preparasi 

186-ReODMSA-

MoAb 

Formulasi dan Uji 

Keamanan serta 

Aktivitas Krim Pati 

Beras (Amylum 

oryzae) dan Pati 

Jagung (Amylum 

maydis) sebagai 

Tabir Surya 

Pengembangan 

Sistem Penghantaran 

Transkutan 

Nanoemulsi Natrium 

Askorbil Fosfat 

dengan 

Pembentukan Solid-

in-Oil Dispersion 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1. Prof. Drs. apt. 

Rusjdi Djamal. 

2. Dr. Abdul 

Muthalib 

1. Prof. Dr. apt. 

Sukmadjaya 

Asyarie. 

2. Dr. apt. Sasanti T. 

Darijanto, M.Si. 

3. Dr. apt. Maria 

Immaculata Iwo, 

M.Si. 

1. Prof. Yeyet 

Cahyati 

Sumirtapura 

2. Dr. Tri Suciati 

3. Dr.rer.nat. 

Rahmana Emran 

Kartasasmita 

 

5. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir 

No. Tahun Judul penelitian Pendanaan 

mailto:fithkhaira@uhamka.ac.id
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Sumber Jumlah 

1 - - - - 

 

6. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul pengabdian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2020 Edukasi Pengenalan Obat Berbasis 

Pendidikan kepada Guru dan Siswa 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 

23 menggunakan Metode PIANO (Pintar 

dengan Obat) 

LPPM 

UHAMKA 

7.000.000,- 

 

Anggota Kegiatan 
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4. Artikel Ilmiah (Draf, Status submission atau reprint) 
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 
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6. HKI, pubikasi, leaflet dan produk lainnya 
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7. Foto Dokumentasi Kegiatan
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8.  
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9. Daftar Peserta 
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